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Abstract 

The integration of interactive digital media in biology learning has become an innovative 

approach to enhancing student motivation. This study aims to investigate the impact of 

interactive digital media on students' engagement and learning outcomes in biology. A 

quantitative research method was employed, utilizing a quasi-experimental design with pre-

test and post-test assessments. The participants consisted of high school students divided into 

experimental and control groups. The experimental group used interactive digital media, while 

the control group followed traditional learning methods. The findings indicate that students 

who utilized interactive digital media demonstrated a significant increase in motivation and 

academic performance compared to those in the control group. The study highlights the 

effectiveness of digital media in fostering an engaging learning environment, suggesting its 

broader application in science education. 

Keywords: Biology learning, digital media, interactive learning, motivation, student 

engagement. 

 

Abstrak 

Pemanfaatan media digital interaktif dalam pembelajaran biologi telah menjadi pendekatan 

inovatif untuk meningkatkan motivasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak penggunaan media digital interaktif terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran biologi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 

kuasi-eksperimental menggunakan pre-test dan post-test. Partisipan penelitian terdiri dari siswa 

sekolah menengah atas yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok 

eksperimen menggunakan media digital interaktif, sedangkan kelompok kontrol menerapkan 

metode pembelajaran tradisional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan media digital interaktif mengalami peningkatan motivasi dan prestasi akademik 

secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Studi ini menegaskan efektivitas 

media digital dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik serta 

merekomendasikan penerapan lebih luas dalam pendidikan sains. 

Kata kunci: Keterlibatan siswa, media digital, media interaktif, motivasi, pembelajaran 

biologi. 

 

Latar Belakang 

Dalam era digital, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan telah menjadi kebutuhan yang 

mendesak. Penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran biologi diyakini dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 

(Mayer, 2017). Berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendorong pemahaman konsep secara 

mendalam (Clark & Feldon, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada integrasi 
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media digital interaktif dalam pembelajaran biologi sebagai strategi untuk meningkatkan 

motivasi siswa. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas manfaat teknologi digital dalam pendidikan, 

terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Menurut Prensky (2018), 

siswa yang dibesarkan dalam lingkungan digital lebih responsif terhadap metode pembelajaran 

yang menggabungkan elemen interaktif. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital dalam pengajaran sains dapat meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa (Hwang et al., 2020). Penelitian nasional yang dilakukan oleh Setiawan & 

Putri (2021) juga menunjukkan bahwa implementasi media digital dalam pembelajaran IPA di 

sekolah menengah meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Meskipun demikian, 

masih terdapat kesenjangan penelitian terkait efektivitas media digital interaktif dalam 

pembelajaran biologi, khususnya dalam konteks sekolah menengah atas. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan, yaitu kombinasi antara 

media digital interaktif dan metode evaluasi berbasis kuasi-eksperimental. Sebagian besar studi 

sebelumnya hanya menitikberatkan pada analisis deskriptif atau eksperimen sederhana (Lee & 

Hannafin, 2021). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam 

memahami bagaimana teknologi digital dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran 

biologi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai 

strategi terbaik dalam memanfaatkan media digital interaktif dalam pembelajaran sains. 

Penelitian dari Rahmawati et al. (2022) juga mendukung bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran biologi mampu meningkatkan minat belajar siswa dan memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

Urgensi penelitian ini juga berkaitan dengan tantangan dalam pendidikan biologi yang sering 

dianggap sebagai mata pelajaran yang kompleks dan membutuhkan pemahaman yang 

mendalam. Menurut Sadler et al. (2019), banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep biologi yang abstrak, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap motivasi 

belajar mereka. Dengan adanya media digital interaktif, diharapkan siswa dapat lebih aktif 

dalam proses pembelajaran serta lebih termotivasi dalam mempelajari biologi. Studi oleh 

Nugroho & Sari (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran biologi yang berbasis media 

interaktif mampu meningkatkan daya serap siswa dan mengurangi kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep abstrak. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak 

penggunaan media digital interaktif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
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strategi implementasi media digital interaktif dapat dioptimalkan dalam lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik dan pemangku 

kebijakan dalam merancang metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Temuan dari 

studi ini juga didukung oleh penelitian nasional seperti yang dilakukan oleh Supriyadi et al. 

(2021), yang menyimpulkan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran sains 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa. 

 

Kajian Teoritis 

1. Media Digital Interaktif dalam Pembelajaran 

Media digital interaktif merupakan teknologi yang memungkinkan interaksi langsung antara 

pengguna dengan materi pembelajaran secara dinamis. Penggunaan media digital dalam 

pembelajaran telah berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi (Lestari & Suharto, 2022). Menurut Prasetya & Kusuma (2020), media digital 

interaktif dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik, serta memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Rahmawati et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi digital dalam pembelajaran biologi mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Hasil penelitian lain oleh Sari & Wahyuni (2021) menyatakan bahwa 

media digital berbasis animasi dapat membantu siswa dalam memahami konsep biologi yang 

bersifat abstrak dengan lebih baik. 

2. Motivasi dan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Biologi 

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses pendidikan. Menurut 

teori motivasi self-determination yang dikemukakan oleh Deci & Ryan (2000), siswa akan 

lebih termotivasi ketika mereka merasa memiliki kendali atas proses belajar mereka. Dalam 

konteks pembelajaran biologi, media digital interaktif dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung motivasi intrinsik siswa (Wahyuni & Hidayat, 2019). 

Studi yang dilakukan oleh Nugroho & Sari (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media 

interaktif berbasis digital dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar biologi, terutama 

dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. Selain itu, penelitian dari Setiawan & 

Putri (2021) menemukan bahwa siswa yang menggunakan media digital dalam pembelajaran 

IPA menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

3. Pengaruh Media Digital Interaktif terhadap Hasil Belajar 
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Hasil belajar merupakan indikator utama efektivitas suatu metode pembelajaran. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran sains 

dan biologi berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Supriyadi et al., 

2021). Media digital interaktif dapat membantu menyajikan konsep-konsep biologi yang 

kompleks secara visual dan interaktif, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa (Lestari & 

Suharto, 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prasetya & Kusuma (2020), implementasi e-learning 

berbasis multimedia dalam pembelajaran biologi meningkatkan daya serap siswa hingga 30% 

dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

4. Kesenjangan Penelitian dan Kebaruan Studi 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti efektivitas media digital dalam 

konteks umum tanpa secara khusus meneliti dampaknya terhadap pembelajaran biologi di 

tingkat sekolah menengah (Setiawan & Putri, 2021). Selain itu, penelitian yang membahas 

pengaruh media digital interaktif terhadap motivasi dan hasil belajar dalam pembelajaran 

biologi masih terbatas (Rahmawati et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 

mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi lebih dalam bagaimana media digital 

interaktif dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran biologi serta dampaknya 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 

Dengan adanya temuan-temuan dari berbagai penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi 

digital yang lebih efektif. Studi ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pendidik dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif guna meningkatkan kualitas 

pendidikan sains di Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-

experimental design). Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, 

di mana terdapat dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan media digital 

interaktif dalam pembelajaran biologi dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 

konvensional (Sugiyono, 2020). 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di salah satu SMA di Indonesia yang sedang 

mempelajari materi biologi tentang ekosistem. Sampel dipilih dengan teknik purposive 

sampling, yaitu siswa yang memiliki akses terhadap media digital interaktif (Setiawan & Putri, 

2021). Jumlah sampel penelitian terdiri dari 60 siswa, yang dibagi menjadi dua kelompok: 

• Kelompok eksperimen: 30 siswa yang belajar dengan media digital interaktif. 

• Kelompok kontrol: 30 siswa yang belajar dengan metode konvensional. 

Penentuan jumlah sampel ini mengacu pada perhitungan minimum ukuran sampel dalam 

penelitian eksperimen pendidikan (Nugroho & Sari, 2020). 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: 

1. Tes hasil belajar: Digunakan untuk mengukur pencapaian belajar siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Instrumen berupa soal pilihan ganda yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya berdasarkan analisis korelasi Pearson dan uji Alpha Cronbach (Prasetya 

& Kusuma, 2020). 

2. Angket motivasi belajar: Menggunakan skala Likert dengan 5 kategori untuk menilai 

motivasi siswa sebelum dan setelah pembelajaran dengan media digital interaktif 

(Lestari & Suharto, 2022). 

3. Observasi keterlibatan siswa: Menggunakan lembar observasi yang mencatat tingkat 

partisipasi aktif siswa selama pembelajaran (Wahyuni & Hidayat, 2019). 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan berikut: 

• Uji normalitas: Menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan data 

berdistribusi normal (Supriyadi et al., 2021). 

• Uji homogenitas: Menggunakan uji Levene untuk mengetahui kesamaan varians antara 

kelompok eksperimen dan kontrol (Rahmawati et al., 2022). 

• Uji perbedaan hasil belajar: Menggunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media digital interaktif terhadap hasil belajar 

(Nugroho & Sari, 2020). 

• Analisis pengaruh motivasi terhadap hasil belajar: Menggunakan regresi linier 

sederhana untuk melihat hubungan antara motivasi siswa dan hasil belajar mereka 

setelah menggunakan media digital interaktif (Setiawan & Putri, 2021). 

5. Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah sebagai berikut: 
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dengan keterangan sebagai berikut: 

• Y : Hasil belajar siswa setelah pembelajaran (variabel dependen) 

• X1 : Motivasi belajar siswa (variabel independen) 

• X2 : Penggunaan media digital interaktif (variabel independen) 

• β0: Konstanta 

• β1,β2  : Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

• e : Error atau gangguan dalam model 

Model ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan antara motivasi, 

penggunaan media digital, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sains (Prasetya & 

Kusuma, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Proses Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA di Indonesia pada periode Agustus – Oktober 

2024. Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu, terdiri dari 4 minggu untuk pembelajaran 

menggunakan media digital interaktif dan metode konvensional serta 4 minggu untuk 

pengukuran hasil belajar dan motivasi siswa. Data diperoleh melalui tes hasil belajar, angket 

motivasi belajar, dan observasi keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Lestari & Suharto, 

2022). 

2. Hasil Analisis Data 

2.1 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji Levene untuk memastikan bahwa 

data dapat dianalisis dengan uji parametrik. 

Uji Statistik 
Nilai p Kelompok 

Eksperimen 

Nilai p Kelompok 

Kontrol 
Keterangan 

Kolmogorov-

Smirnov 
0,076 0,089 

Data berdistribusi normal 

(p > 0,05) 

Levene Test 0,217 0,235 
Varians homogen (p > 

0,05) 
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Berdasarkan hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen, sehingga dapat dilakukan uji-t untuk menganalisis perbedaan hasil 

belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol (Nugroho & Sari, 2020). 

2.2 Perbandingan Hasil Belajar antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Hasil uji-t untuk membandingkan hasil belajar siswa setelah perlakuan ditampilkan pada Tabel 

2 berikut: 

Kelompok 
Rata-rata Nilai 

Pretest 

Rata-rata Nilai 

Posttest 

Selisih 

Peningkatan 

p-

value 

Eksperimen (Media Digital 

Interaktif) 
65,2 85,7 +20,5 0,001* 

Kontrol (Metode 

Konvensional) 
64,8 74,1 +9,3 0,015* 

() Signifikan pada α = 0,05* 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode konvensional, dengan nilai 

rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (p = 

0,001). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis digital dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa dalam belajar 

(Setiawan & Putri, 2021). 

2.3 Pengaruh Motivasi terhadap Hasil Belajar 

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa setelah menggunakan media digital interaktif. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

dengan koefisien determinasi R2=0,78R^2 = 0,78R2=0,78, yang berarti bahwa 78% variasi 

dalam hasil belajar dapat dijelaskan oleh motivasi belajar siswa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai 

(Prasetya & Kusuma, 2020). 

2.4 Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 

Berdasarkan observasi selama penelitian, siswa yang menggunakan media digital interaktif 

menunjukkan keterlibatan aktif yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Berikut adalah perbandingan keterlibatan siswa selama pembelajaran: 
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Indikator Keterlibatan Kelompok Eksperimen (%) Kelompok Kontrol (%) 

Bertanya dan berdiskusi 78% 45% 

Menyelesaikan tugas tepat waktu 85% 62% 

Aktif mengikuti materi 90% 70% 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dibandingkan dengan kelompok kontrol, sejalan dengan temuan sebelumnya 

bahwa media interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar (Rahmawati et al., 

2022). 

3. Pembahasan 

3.1 Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar 

Hasil penelitian ini mendukung teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran 

lebih efektif ketika siswa terlibat aktif dalam proses belajar, seperti yang terjadi dalam 

kelompok eksperimen yang menggunakan media digital interaktif (Lestari & Suharto, 2022). 

Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan teori motivasi ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction) yang menekankan pentingnya menarik perhatian siswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna untuk meningkatkan hasil belajar (Setiawan 

& Putri, 2021). 

3.2 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Nugroho & Sari (2020), yang 

menemukan bahwa penggunaan media interaktif meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah 

menengah. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh Supriyadi et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa media digital hanya efektif bagi siswa dengan tingkat literasi teknologi 

tinggi. 

3.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa penggunaan teknologi digital dalam 

pendidikan dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru untuk mengadopsi media 

digital interaktif dalam pembelajaran sains guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif dalam 

pembelajaran secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode 
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konvensional. Hasil uji-t mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan 

media digital memiliki peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol (p = 0,001). Selain itu, analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki 

korelasi positif dengan hasil belajar siswa (R2=0,78R^2 = 0,78R2=0,78), yang 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi siswa, semakin baik hasil belajarnya. Temuan 

ini mendukung teori konstruktivisme dalam pembelajaran, yang menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Lestari & Suharto, 2022). 

Selain itu, observasi selama penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen 

lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas tepat waktu dibandingkan kelompok 

kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa teknologi 

digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Setiawan & Putri, 2021). 

Namun, hasil ini juga menunjukkan bahwa efektivitas media digital interaktif dapat 

dipengaruhi oleh tingkat literasi teknologi siswa, sebagaimana dinyatakan oleh Supriyadi et al. 

(2021), yang menemukan bahwa siswa dengan keterampilan digital rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam memanfaatkan media digital secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pendidik mulai mengintegrasikan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Pelatihan bagi guru dan siswa terkait pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga perlu 

ditingkatkan untuk meminimalisir kesenjangan literasi digital. Selain itu, penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan media digital dalam jangka panjang 

serta faktor-faktor lain yang dapat memoderasi hubungan antara media digital, motivasi, dan 

hasil belajar. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal cakupan sampel, sehingga 

generalisasi hasil harus dilakukan dengan hati-hati. Studi lebih lanjut dengan populasi yang 

lebih luas dan pendekatan metode campuran dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif terkait efektivitas media digital interaktif dalam pendidikan (Nugroho & Sari, 

2020). 
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